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ABSTRAK

Penggerek batang padi kuning (PBK, Scirpophaga incertulas WIk) merupakan salah satu hama yang sangat
mengganggu pertanaman padi di Indonesia khususnya di sentra padi di Jawa Barat. Karena tidak adanya sumber
gen ketahanan di padi, maka perakitan dengan menggunakan teknologi rekayasa genetika merupakan salah satu
upaya untuk memperoleh tanaman tahan PBK. Fusi gen crylB::crylAa dari Bacillus thuringiensis telah
diintroduksikan ke dalam tanaman padi varietas Rojolele sehingga diperoleh 6 event tanaman padi transgenik tahan
PBK (X22,U10, W3,Y7, Q20, dan P8) dan telah diuji ketahanannya di rumah kaca. Selain pengujian ketahanan terhadap
PBK, perlu juga dilakukan evaluasi terhadap produktifitas tanaman padi transgenik tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat produksi keenam event tanaman padi transgenik tersebut yang dilakukan di lapangan
uji terbatas di BBPadi, Sukamandi, Subang, Jawa Barat. Penanaman dilakukan mengikuti Pedoman Pelaksanaan
Pengujian Keamanan Hayati Produk Bioteknologi Pertanian Hasil Rekayasa Genetik seri Tanaman tahun 1998.
Parameter yang diamati adalah karakter agronomi (tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, dan jumlah malai per
rumpun) komponen hasil (jumlah gabah isi per malai, jumlah gabah hampa per malai, panjang malai, dan bobot 1000
butir), dan hasil panen (gabah kering panen dan gabah kering giling). Hasil penelitian menunjukan adanya variasi
karakter agronomi di antara ke enam event padi transgenik yang diuji. Event X22, W3, Y7, dan P8 memiliki karakter
agronomi, komponen hasil dan hasil panen yang menyerupai varietas Rojolele dan mampu tumbuh dengan baik di
kebun percobaan Sukamandi. Adapun event yang dianggap paling menyerupai varietas Rojolele dalam potensi hasil
adalah X22 dan W3.

Kata kunci: crylB::crylAa, lapangan uji terbatas, padi rojolele, penggerek batang padi kuning, produksi, transgenik

ABSTRACT

Rice yellow stem borer (YSB, Scirpophaga incertulas WIk) is one of the most damaging rice pests in Indonesia,
especially in rice growing centers in West Java. Because there is no source of resistance genes in rice or its close
relatives, resistant improvement by genetic engineering is one strategy to obtain resistant rice cultivar. Previously,
the crylB::crylAa fusion gene from Bacillus thuringiensis has been introduced into the Rojolele variety to obtain 6
transgenic rice events resistant to YSB (X22, U10, W3, Y7, Q20, and P8) and has been tested for resistance in
greenhouses. This study was aimed to evaluate the transgenic rice productivity carried out in a confined field trial in
field station belonging to the Center for Rice Research in Sukamandi, Subang, West Java. The procedure for the field
testing followed the 1998 Guidelines for Biosafety Testing of Agricultural Biotechnology Products: Plant Seri by the
Ministry of Agriculture. The parameters observed were agronomic characters (plant height, number of tillers, and
number of panicles) and yield components (number of filled grains per panicle, number of empty grains per panicle,
panicle length, and weight of 1000 grains). The yield was also measured by dry grain yield. The results indicated that
the performance were varied among the 6 events tested. Rice events X22, W3, Y7, and P8 showed agronomic
characteristics and yield components resembled Rojolele varieties, and performed well under field condition. X22
and W3 showed closest resemblance to Rojolele in terms of yield potential.

Keywords: confined field trial, crylB::crylAa, production, rice yellow stem borrer, rojolele rice, transgenic

PENDAHULUAN Indonesia, seperti di Jawa Barat. Luas serangan dapat
mencapai 141.000 ha/tahun dengan intensitas
serangan rata-rata 11%. Hama tersebut dapat me-
nyerang sejak tanaman padi berada di persemaian
sampai masa panen (Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi 2010). Upaya pengendalian hama ini sudah

Penggerek batang padi kuning (Scirpophaga
incertulas WIk) merupakan salah satu hama utama di
pertanaman padi daerah sentra produksi padi di
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banyak dilakukan oleh petani dengan berbagai cara.
Penggunaan insektisida merupakan salah satu cara
yang paling sering dilakukan, namun kurang efektif
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karena hama penggerek sendiri hidupnya di dalam
batang tanaman padi. Selain itu, penggunaan insek-
tisida dapat menimbulkan efek negatif pada ling-
kungan. Penggunaan varietas yang tahan terhadap
penggerek batang padi kuning merupakan upaya pe-
ngendalian yang murah, efektif, dan ramah lingkungan.
Akan tetapi, hingga saat ini belum ditemukan varietas
padi yang tahan terhadap serangan hama penggerek
batang kuning sehingga sulit dilakukan perakitan
melalui teknik pemuliaan konvensional.

Perkembangan teknologi rekombinasi DNA mem-
beri peluang untuk dilakukan perakitan varietas yang
tahan hama melalui rekayasa genetika. Teknologi
perakitan ini memiliki keuntungan dibandingkan
dengan perakitan tanaman secara konvensional. Salah
satunya adalah bahwa sumber gen yang digunakan
dalam proses perakitan sangat luas. Menurut Lemaux
(2009) perubahan sifat tanaman dalam upaya untuk
meningkatkan ketahanan, produktivitas, dan kualitas
tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan
teknologi rekayasa genetika melalui introduksi atau
penyisipan gen tertentu dari organisme lain yang tidak
sekerabat.

Pengendalian hama penggerek batang kuning
dapat menggunakan protein kristal dari B.
Thuringiensis yang bersifat toksin bagi serangga dan
hama tanaman. Senyawa toksin yang berasal dari
kristal protein Cry hanya akan bekerja dan aktif jika
bertemu dengan receptor yang tepat di dalam sistem
pencernaan serangga dari golongan yang sesuai
dengan kelas virulensinya, seperti Cryl yang hanya
akan bersifat racun pada serangga dari kelompok
Lepidoptera (Salm et al. 1994). Ghareyazie et al.
(1997) mengintroduksikan CrylA(b) pada padi
aromatik dan menunjukkan perubahan ketahanan
terhadap penggerek batang padi merah jambu (Chilo
suppressalis) dan penggerek batang padi kuning.
Sementara pada padi japonica yang disisipkan gen
yang sama menunjukkan ketahanan terhadap hama
penggerek batang padi kuning (Wu et al. 1997). Akan
tetapi, Ho et al. (2006) mengatakan bahwa terdapat
beberapa populasi serangga yang resistensinya telah
berkembang terhadap gen cry tunggal. Oleh karena itu,
Cohen (2000) menganjurkan untuk mengembangkan
tanaman dengan dua toxin Bt karena refugia yang
dibutuhkan lebih kecil dan memungkinkan untuk
dilepas ke lapangan. Kombinasi gen Bt yang meng-
ekspresikan fusi protein crylA (b)-crylA (c) telah
terbukti efektif pada serangga hama penggerek batang
padi kuning tanpa pengurangan produksi (Tu et al.
2000). Ho et al. (2006) melaporkan bahwa padi elit
Vietnam yang mengekspresikan fusi protein crylAb-
crylB  mampu mematikan 100% larva instar-1
penggerek batang kuning setelah infestasi selama 1
minggu. Penelitian lain melaporkan bahwa padi trans-
genik Bt-IR72 secara konsisten tahan terhadap
serangan 4 serangga lepidoptera, termasuk penggerak
batang kuning lebih dari 3 generasi, baik dalam kondisi
serangan alami maupun buatan (Ye et al. 2001).
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Introduksi dua gen crylB-crylAa sintetik ke dalam
genom tanaman padi varietas Rojolele telah dilaporkan
oleh Rahmawati & Slamet-Loedin (2006) dengan
menggunakan media Agrobacterium tumefaciens.
Pada penelitian tersebut diperoleh tanaman yang
memiliki potensi untuk mengendalikan larva kupu-kupu
penggerek batang kuning. Selain itu, Estiati et al.
(2007) juga melaporkan keberhasilan menyisipkan gen
ketahanan terhadap penggerek batang kuning, crylB,
dengan menggunakan promotor Maize Proteinase
Inhibitor (MPI1). Kemudian, Usyati et al. (2009) menguiji
ketahanan tanaman transgenik terhadap penggerek
batang kuning, baik tanaman transgenik hasil fusi (gen
crylB-crylAa) maupun tanaman transgenik dengan
gen crylB. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
tanaman transgenik lebih efektif dalam menangkal
kerusakan dan mampu menghambat pertumbuhan S.
Incertulas dengan tingkat ketahanan yang tinggi
dibandingkan dengan tanaman non-transgenik.

Selain pengujian pada efektivitas ketahanan atau
sifat baru lainnya, pada tanaman padi transgenik perlu
juga dilakukan evaluasi pada tingkat produktivitas dan
potensi hasil tanaman tersebut. Keberadaan gen yang
diintroduksikan diharapkan tidak berpengaruh pada
tingkat produksi varietas tanaman vyang disisipi
sehingga keunggulannya tidak berkurang dan semakin
bertambah. Bashir et al. (2004) melaporkan bahwa
tanaman transgenik mengandung gen crylAc dan
cry2A yang memiliki karakter tinggi tanaman dan waktu
berbunga yang berbeda dari tanaman kontrol non-
transgenik, namun untuk karakter jumlah anakan dan
fertilitas bulir menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata. Sementara itu, hasil penelitian Xu et al. (2018)
melaporkan bahwa tanaman padi transgenik yang
mengekspresikan fusi protein CrylAb/Vip3A memiliki
karakter agronomi dan komponen hasil yang tidak
berbeda dari tanaman kontrol non-transgenik, XiuShui-
134.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produk-
tivitas galur-galur transgenik potensial tahan peng-
gerek batang padi kuning pembawa fusi gen
crylB::crylAa sehingga diperoleh galur yang tahan
terhadap penggerak batang padi kuning dan
mempunyai tingkat produksi yang sama dengan
tetuanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lapangan uji terbatas
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Padi Sukamandi, Subang, Jawa Barat. Bahan tanam
yang digunakan adalah enam galur padi transgenik
tahan terhadap penggerek kuning padi yang
mengandung fusi gen Cry1B-CrylAa, yaitu X22, U10,
W3, Y7, Q20, dan P8. Tanaman kontrol yang
digunakan sebagai pembanding adalah Rojolele,
Rojolele yang diberi insektisida, dan varietas yang
rentan terhadap penggerek batang kuning padi, yaitu
IR 42 dan IR 64. Galur padi transgenik tersebut
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merupakan hasil penelitan Pusat Penelitian
Bioteknologi-LIPI (Rahmawati & Slamet-Loedin 2006).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan meliputi X22, U10,
W3, Y7, P8, Rojolele, dan Rojolele yang diberi
insektisida, IR 42, dan IR 64. Serangan hama pengerek
batang padi kuning terjadi secara alami tanpa
inokulasi.

Galur padi ditanam dengan menggunakan jarak
tanam 25 x 25 cm dengan jarak antar-plot 0,5 m.
Design plot perlakuan mengikuti aturan penanaman
tanaman transgenik di Lapangan Uji Terbatas (LUT)
sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan Pengujian
Keamanan Hayati Produk Bioteknologi Pertanian Hasil
Rekayasa Genetik seri Tanaman tahun 1998, dan telah
mendapatkan persetujuan pelaksanakan uji oleh Tim
Teknis Keamanan Hayati PRG bidang Lingkungan
Tanaman. Untuk mencegah perpindahan polen dari
galur transgenik ke tanaman padi di sekitar lahan
percobaan maka ditanami varietas Rojolele di
sekeliling plot percobaan dengan luasan lebih kurang
3 m. Selanjutnya, isolasi waktu digunakan dengan
mengatur penanaman padi transgenik 3 minggu lebih
akhir dari pertanaman di sekitar lahan percobaan.
Selain itu, juga dilakukan pemberian pagar plastik
setinggi 2 m di sekeliling lahan percobaan sebagai
isolator fisik dari pertanaman di sekitar lahan
percobaan.

Pemupukan diberikan dengan dosis sesuai anjuran
untuk lahan persawahan. Plot perlakuan varietas
Rojolele aplikasi insektisida yang diberi insektisida
berbahan aktif Klorantraniliprole dilakukan secara
berkala dengan interval 2 minggu sekali yang dimulai
pada minggu kedua setelah tanam sampai 2 minggu
menjelang panen. Dosis Klorantraniliprole adalah 0,5
L/ha (konsentrasi 22 cc/L).

Pengamatan agronomi dilakukan dengan penga-
matan visual pada 10 rumpun tanaman secara acak
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yang meliputi: tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,
dan jumlah malai per rumpun. Untuk komponen hasil,
variabel yang diamati sebanyak 3 rumpun per plot
perlakuan, yang meliputi panjang malai, jumlah bulir
per malai, gabah isi, gabah hampa, dan bobot seribu
butir (+ kadar air). Hasil panen diukur per luasan plot
yang meliputi hasil gabah kering panen (GKP) dan
gabah kering giling (GKG).

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis
ragam (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata antarperlakuan maka diuji lanjut dengan
menggunakan uji wilayah berganda Duncan pada taraf
5% (Gomez & Gomez 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Agronomi

Karakter agronomi yang diamati pada penelitian ini
meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun,
dan jumlah malai per rumpun. Berdasarkan analisis
sidik ragam pada karakter agronomi terdapat
perbedaan yang nyata pada karakter tinggi tanaman
dan jumlah anakan per rumpun. Pada karakter jumlah
malai per rumpun tidak terdapat perbedaan yang nyata
antara galur-galur transgenik dan Rojolele, baik yang
tidak diberi insektisida maupun yang diberi insektisida.

Karakter tinggi tanaman pada Gambar 1 menun-
jukkan bahwa tinggi tanaman pada setiap galur dan
varietas yang diuji berbeda nyata. Tinggi tanaman
galur-galur padi transgenik bervariasi, yaitu Galur W3
dan X22 memiliki rata-rata tinggi tanaman yang tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan Rojolele yang
tidak diberi insektisida, sedangkan galur-galur trans-
genik lainnya terlihat tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan Rojolele yang diberi insektisida. Meskipun
ditransformasi dengan menggunakan konstruksi
plasmid yang sama, keenam galur transgenik yang
diuji merupakan galur-galur dari event transgenik yang

Rjll RJIl IR42 IR64
Isektsd

Gambar 1 Rata-rata tinggi tanaman galur-galur padi transgenik fusi crylB-crylAa yang tahan terhadap penggerek batang
padi kuning. Event padi transgeni yang diuji (X22, U10, W3, Y7, Q22, P8), Varietas non-transgenik (Rjll), Varietas
Non-transgenik dengan perlakukan insektisida (Rjll Isektsd), kontrol agak tahan (IR42), dan kontrol rentan (IR64).
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berbeda sehingga variasi tinggi tanaman yang muncul
dapat diduga karena posisi daerah insersi yang
berbeda atau dapat pula karena variasi somaclonal.
Temuan serupa juga diamati pada berbagai penelitian
performa tanaman transgenik di lapang di antaranya
penelitian tebu transgenik tahan virus mosaic di China
(Yao et al. 2017), tanaman kentang transgenik di
Inggris (Dale & McPartlan 1992), dan penelitian padi
transgenik mengoverekspresikan gen Waxy di China
(Yu et al. 2009). Menurut Husna & Ardian (2010),
pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi oleh sifat
genetik dan kemampuan tanaman beradaptasi dengan
lingkungan tumbuhnya.

Galur W3 memiliki rata-rata tinggi tanaman sekitar
168,67 cm sebagai galur dengan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi, sedangkan yang terendah adalah
Y7 dengan rata-rata tinggi tanaman sekitar 154,17 cm.
Berdasarkan surat Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor: 126/Kpts/TP.240/2/2003
mengenai deskripsi varietas Rojolele menyatakan
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bahwa tinggi tanaman padi varietas Rojolele adalah
144-155 cm.

Karakter jumlah anakan yang terlihat pada Gambar
2 menunjukkan bahwa galur-galur padi transgenik
tahan penggerek batang padi kuning menunjukkan
perbedaan yang nyata dibandingkan dengan varietas
IR 42 dan IR 64, namun beberapa galur transgenik
tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
rata-rata jumlah anakan varietas Rojolele, baik yang
tidak diberi insektisida maupun yang diberi insektisida.
Rata-rata jumlah anakan galur-galur transgenik
berkisar antara 11-15 anakan, sedangkan rata-rata
jumlah anakan varietas Rojolele yang tidak diberi
insektisida dan yang diberi insektisida berkisar antara
11-12 anakan. Galur Y7 memiliki rata-rata jumlah
anakan yang paling banyak dibandingkan dengan
galur transgenik lainnya dan Rojolele, baik yang diberi
insektisida maupun yang tidak diberi insektisida.

Pada Gambar 3, hasil pengamatan jumlah malai per
rumpun diperoleh rata-rata jumlah malai per rumpun

il

Rjll RJIl
Isektsd

IR42 IR64

Gambar 2 Rata-rata jumlah anakan per rumpun galur-galur padi transgenik fusi crylB-crylAa yang tahan terhadap
penggerek batang padi kuning. Rata-rata jumlah anakan per rumpun galur-galur padi transgenik fusi cry1B-
crylAa yang tahan terhadap penggerek batang padi kuning. Event padi transgeni yang diuji (X22, U10, W3, Y7,
Q22, P8), Varietas non-transgenik (Rjll), Varietas non-transgenik dengan perlakukan insektisida (Rjll Isektsd),
kontrol agak tahan (IR42), dan kontrol rentan (IR64).
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Rjll RJIl IR42 IR64
Isektsd
Gambar 3 Rata-rata jumlah malai per rumpun galur-galur padi transgenik fusi cry1B-crylAa yang tahan terhadap penggerek

batang padi kuning. Event padi transgeni yang diuji (X22, U10, W3, Y7, Q22, P8), Varietas non-transgenik (Rjll),
Varietas Non-transgenik dengan perlakukan insektisida (Rjll Isektsd), kontrol agak tahan (IR42), dan kontrol

rentan (IR64).
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galur-galur padi transgenik memiliki perbedaan yang
nyata dibandingkan dengan varietas IR 42 dan IR 64,
namun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
Rojolele, baik yang diberi insektisida maupun yang
tidak diberi insektisida.

Jumlah malai per rumpun sangat dipengaruhi oleh
jumlah anakan per rumpun. Semakin banyak jumlah
anakan per rumpun maka potensi untuk memiliki
jumlah malai per rumpun semakin besar sehingga pola
keduanya akan cenderung sama. Akan tetapi, hasil
penelitian ini menunjukkan pola yang berbeda karena
jumlah malai per rumpun pada galur-galur padi
transgenik tidak sejalan dengan jumlah anakan per
rumpun. Hal ini terjadi diduga karena banyak rumpun
yang tumbuh setelah melewati fase tertentu sehingga
tidak bisa menghasilkan malai. Menurut Wangiyana et
al. (2009), jumlah anakan produktif atau anakan yang
menghasilkan malai ditentukan oleh jumlah anakan
yang tumbuh sebelum mencapai fase premordia.

Komponen Hasil

Hasil analisis sidik ragam pada komponen hasil
yang meliputi panjang malai, jumlah gabah isi per
malai, jumlah gabah hampa per malai, dan bobot 1000
butir menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
untuk semua galur padi transgenik dengan tanaman
lain yang diuji. Tanaman padi akan dianggap ideal jika
memiliki malai yang panjang dan lebat. Malai yang
semakin panjang akan mampu menampung bulir-bulir
padi yang lebih banyak. Pada Tabel 1 terlihat bahwa
beberapa galur transgenik memiliki malai yang lebih
panjang dibandingkan dengan varietas Rojolele, baik
yang tidak diberi insektisida maupun yang diberi
insektisida. Selain itu, malai beberapa galur transgenik
juga lebih panjang dibandingkan dengan varietas IR 42
dan IR 64. Menurut penelitian Wahyuti (2012) bahwa
rata-rata panjang malai varietas Rojolele sekitar 31,5
cm, sedangkan dalam penelitian ini, panjang malai
galur-galur padi transgenik berkisar antara 29—-35 cm.
Galur padi transgenik yang memiliki panjang malai
tertinggi adalah W3 dan X22 dengan panjang malai
35,67 dan 35,55 cm.
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Komponen hasil lainnya yang diamati adalah gabah
isi per malai dan gabah hampa per malai. Rata-rata
gabah isi per malai pada galur U10 dan Y7 terlihat
secara nyata lebih rendah dibandingkan dengan
Rojolele, baik yang diberi insektisida maupun yang
tidak diberi insektisida, IR 42, dan IR 64, sementara
galur-galur padi transgenik lainnya terlihat tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan Rojolele, baik
yang diberi insektisida maupun yang tidak diberi
insektisida, IR 42, dan IR 64. Rata-rata jumlah gabah
isi per malai galur-galur padi transgenik yang tertinggi
adalah galur W3, yaitu sebanyak 124 bulir.

Pada variabel gabah hampa per malai terlihat
bahwa galur padi transgenik U10 mempunyai gabah
hampa yang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan IR
42 dan IR 64, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan Rojolele, baik yang diberi insektisida maupun
yang tidak diberi insektisida. Untuk galur-galur padi
transgenik lainnya, terlihat gabah hampanya secara
nyata lebih rendah dibandingkan dengan Rojolele, baik
yang diberi insektisida maupun yang tidak diberi
insektisida, tetapi terlihat tidak berbeda nyata diban-
dingkan dengan IR 42 dan IR 64.

Jumlah gabah per malai dipengaruhi oleh panjang
malai. Semakin panjang malai yang terbentuk,
semakin besar peluang gabah yang dapat ditampung
oleh malai tersebut (Ariwibawa 2012). Selain itu,
menurut Wangiyana et al. (2009) anakan yang tumbuh
setelah tanaman mencapai fase premordia memiliki
sedikit kemungkinan untuk membentuk malai. Jika
anakan tersebut membentuk malai terakhir, kemung-
kinan tidak akan menghasilkan malai yang bulir-
bulirnya terisi penuh semuanya sehingga memiliki
peluang menghasilkan gabah hampa.

Jumlah gabah isi yang terbentuk dalam satu malai
sangat bergantung pada proses fotosintesis, trans-
lokasi hasil fotosintesis pada saat pengisian biji, dan
sifat genetik tanaman padi yang ditanam (Ariwibawa
2012). Husna & Ardian (2010) juga menyatakan bahwa
jumlah gabah isi bergantung pada proses fotosintesis
tanaman selama fase reproduksi.

Untuk variabel bobot 1000 butir, galur-galur padi
transgenik memiliki bobot yang lebih berat atau lebih

Tabel 1 Rata-rata komponen hasil padi transgenik yang tahan penggerek batang padi kuning dan non-transgenik

Rata-rata komponen hasil

Perlakuan Panjang malai Gabah isi lai Gabah hampa Bobot 1000 butir
(cm) abah isi per malai oer malai )
X22 35,67 2 115,33 bed 23,60 abc 32,67 be
ul1o0 30,75 be 104,67 24,60 abc 31,63¢
W3 35,552 123,90 be 34,802 32,50 be
Y7 29,59 cde 90,93 d 33,272 30,40¢
Q20 29,87 cd 91,934 32,332 31,97 be
P8 31,93°b 116,00 bed 32,472 31,00¢
Rojolele 28,11 ¢f 120,93 be 30,00 @ 46,27 2
Rojolele (diaplikasi insektisida) 28,90 de 134,33° 21,53 abe 38,23°
IR42 29,60 cde 173,87 2 16,40 ¢ 22,934
IR64 26,66 122,80 be 18,33 be 26,03
Keterangan: *) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing perlakuan tidak

berbeda nyata pada DMRT taraf 5%. Event padi transgeni yang diuji (X22, U10, W3, Y7, Q22, P8), Varietas
non-transgenik (Rjll), Varietas non-transgenik dengan perlakukan insektisida (Rojolele diaplikasi insektisida),
kontrol agak tahan (IR42), dan kontrol rentan (IR64).
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tinggi dibandingkan dengan IR 42 dan IR 64, namun
lebih ringan dibandingkan dengan Rojolele, baik yang
diberi insektisida maupun yang tidak diberi insektisida.
Galur-galur padi transgenik tersebut memiliki kisaran
bobot 1000 butir antara 30-32 g, sedangkan Rojolele
yang tidak diberi insektisida dan yang diberi insektisida
memiliki rata-rata bobot gabah 1000 butir yang lebih
tinggi dengan kisaran antara 33,8—-46,27 g. Pada
deskripsi varietas, bobot 1000 butir gabah varietas
Rojolele adalah sebesar 32 g. Galur transgenik dengan
bobot 1000 butir gabah tertinggi adalah X22, W3, dan
Q20, yaitu seberat 32 g.

Hasil Panen

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan hasil panen, baik gabah kering
panen maupun gabah kering giling, galur-galur padi
transgenik dan Rojolele memiliki rata-rata hasil panen
yang lebih rendah dibandingkan dengan IR 42 dan IR
64. Galur X22 dan W3 memiliki rata-rata hasil panen,
baik gabah kering panen maupun gabah kering giling,
yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
Rojolele yang tidak diberi insektisida, sedangkan galur
lainnya berbeda nyata dibandingkan dengan Rojolele,
baik yang tidak diberi insektisida maupun yang diberi
insektisida. Hal ini menunjukkan bahwa galur X22 dan
W3 memiliki kemampuan untuk menghasilkan gabah
kering panen (GKP) dan gabah kering giling (GKG)
yang sama dengan Rojolele yang tidak diberi
insektisida.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa keenam galur padi transgenik yang diuji
memiliki karakter agronomi dan komponen hasil yang
berbeda-beda. Galur-galur X22, W3, Y7, dan P8
memiliki karakter agronomi, komponen hasil, dan hasil
panen yang menyerupai varietas Rojolele dan mampu
tumbuh dengan baik di kebun percobaan Sukamandi.
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Galur X22 dan W3, berdasarkan karakter agronomi
dan komponen hasil, memiliki kesamaan terbaik
dengan Rojolele non-transgenik. Pada variabel hasil
panen, X22 dan W3 juga memiliki kemampuan
menghasilkan gabah kering panen (GKP) dan gabah
kering giling (GKG) vyang tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan Rojolele yang tidak diberi
insektisida. Hal ini menunjukkan potensi hasil dari
kedua galur tersebut sama dengan Rojolele sebagai
tetuanya.
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